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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pada Era Globalisasi saat ini perkembangan Teknologi Informasi telah 

berkembang sangat pesat.Tidak dapat disangkal bahwa salah satu penyebab utama 

terjadinya era globalisasi yang datangnya lebih cepat dari dugaan semua pihak 

adalah karena perkembangan pesat teknologi informasi. Implementasi internet, 

electronic commerce, electronic data interchange, virtual office, telemedicine, 

intranet, dan lain sebagainya telah menerobos batas-batas fisik antar negara. 

Penggabungan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi telah 

menghasilkan suatu revolusi di bidang sistem informasi. Data atau informasi yang 

pada jaman dahulu harus memakan waktu berhari-hari untuk diolah sebelum 

dikirimkan ke sisi lain di dunia, saat ini dapat dilakukan dalam hitungan detik. 

Banyak perubahan yang terjadi dalam bidang komunikasi.Perubahan ini 

terjadi akibat dari berkembangan teknologi yang begitu pesat masuk kedalam 

ruang lingkup masyarakat di dukung dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

sehingga mampu menciptakan alat komunasi yang dapat mempermudah 

seseorang berkomunikasi satu dengan yang lainnya tanpa memikirkan ruang, 

waktu, dan kapasitas. Perkembangan teknologi diciptakan dengan maksud yang 

positif guna memberikan cara baru kepada manusia untuk melakuan aktifitasnya 

dengan baik. Meningkat dan berkembangnya penggunaan teknologi informasi 

merupakan dampak positif dari perkembangan teknologi informasi yang berguna 

dan sudah merupakan kebutuhan yang dapat membantu individu maupun 

organisasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Pembangunan teknologi informasi dan komunikasi pada suatu perusahaan 

dilakukan secara bertahap, hal tersebut disesuaikan berdasarkan kekuatan dari 

sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut.Di dalam penerapannya 

tersebut, rencana strategis dari suatu teknologi informasi senantiasa disesuaikan 
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dengan rencana dari perusahaan atau organisasi yang bersangkutan, supaya 

penerapan dari teknologi informasi tersebut dapat menghasilkan nilai yang baik 

bagi perusahaan atau organisasi tersebut. 

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catetan dan laporan yang di 

koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan (Mulyadi, 2016:3). 

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 

operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari 

suatuorganisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

laporanlaporan yang diperlukan”(Sutabri, 2016:40). 

“Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang dapat mengumpulkan, 

mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi 

para pembuat keputusan.Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data, 

perangkat lunak, infrastruktur teknologiinformasi, kontrol internal serta langkah-

langkah keamanan”(Romney & Steinbart, 2018:10). 

Sistem informasiakuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistem yang 

menangkap data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data akuntansi ke dalam 

catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan 

mengklasifikasikan,merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data 

akuntansi yangdiringkas ke pengguna internal maupun eksternal (Turner, 

Weickgenannt, & Copeland, 2017:4).  

Sumber daya manusia merupakansalah satu elemen paling penting agar 

sebuah bisnis atau perusahaan dapat berjalan dengan baik. Tanpa adanya elemen 

tersebut atau kualitasnya yang kurang baik, perusahaan akan sulit untuk berjalan 

dan beroperasi dengan semestinya meski sumber daya yang lain telah terpenuhi.  

Sebagai salah satu elemen utama yang ada pada sebuah perusahan, sumber 

daya manusia memerlukan sistem manajemen yang baik agar kinerja perusahaan 

dapat berjalan dengan optimal. Dengan memiliki manajemen SDM yang 
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terorganisir, upaya perusahaan dalam mencapai target organisasi akan menjadi 

lebih mudah untuk bisa dicapai. Suasana kerja dalam perusahaan tersebut juga 

akan menjadi lebih membangun saat memiliki manajemen SDM yang mumpuni. 

Kesenjangan antar karyawan yang biasanya berimbas buruk pada kinerja 

perusahaan akan jarang dirasakan.  

Pengelolaan kinerja individu karyawan diperlukan untuk mengetahui apakah 

karyawan tersebut telah sesuai dengan standar kriteria profesi yang diingkan 

perusahaan. Metode yang digunakan untuk mengelola kinerja masing-masing 

karyawan harus  tepat dan mengunakan aspek-aspek yang relevan atau sesuai 

untuk penilaian kinerja, sehingga perusahaan dapat memberikan timbal balik yang 

tepat dan baik kepada karyawannya berdasarkan hasil penilaian kinerja tersebut. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

dikembangkan beragam dengan sudut pandang masing-masing. Menurut 

(Prawirosento dalam Sutrisno, 2016:9) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah sebagai berikut : 1. Efektivitas dan Efesiensi 2. Otoritas dan Tanggung 

Jawab 3.Displin 4.Inisiatif”.Mengatakan kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016 : 182). 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus dapat menyesuaikan teknologi 

informasi yang akan di gunakan oleh perusahaan. Dengan adanya  partisipasi dan 

manajemen, karyawan dapat di arahkan dalam menjalankan tugasnya dengan 

baik. 

Kemampuan pemakai dalam mengoperasikan sistem berpengaruh karena 

apabila pemakai sitem tidak dapat mengoperasikan sistemnya dengan baik maka 

akan berakibat kegagalan dalam penerapan sistem tersebut sehingga menghambat 

tercapainya tujuan perusahaan atau organisasi. 

Saya mengambil judul ini karena menurut saya pengaruh kecanggihan 

teknologi informasi sangat berpengaruh pada perusahaan terhadap kinerja 

individu karyawan karena jika tidak kita pahami atau pelajari maka bisa terjadi 
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masalah yang biasa di sebut human error.Partisipasi manajemen dalam 

perusahaan juga berperan sangat penting karena berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi dan individu.Selain partisipasi manajemen, kemampuan teknik 

pemakai informasi akuntansi juga menentukan apakah tujuan perusahaan sudah 

tercapai atau belum. Sehingga para pengguna atau pemakai menjadi focus yang 

terpenting dalam penerapan sebuah sistem dalam perusahaan. Pengguna atau 

pelanggan juga merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari penerapan 

teknologi,selain itu keberadaan manusia sangat penting dalam penerapan 

teknologi. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Salsabila Sonia (2018) hasil penelitian 

yang diperoleh menunjukan bahwa kecanggihan teknologi informasi, partisipasi 

manajemen dan kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi 

berpengaruh positif pada kinerja individu. Walaupun penelitian ini mengacu pada 

penelitian sebelumnya, akan tetapi terdapat perbedaan pada objek atau sampel 

yang dipilih, waktu dan lokasi penelitian serta jumlah responden yang dipilih. 

Pada penelitian ini saya memilih obyek yang dipilih yaitu PT.PLN (Persero) 

alasan peneliti memilih obyek ini adalah karena PT.PLN (Persero) adalah 

perusahaan yang terbuka dan telah melakukan pencatatan laporan keuangan 

menggunakan komputer atau sistem teknologi informasi lainnya. 

Walaupun telah menggunakan system teknologi informasi yang telah canggih 

human error tetap saja dapat terjadi seperti contoh kasus yang terjadi baru baru 

ini kasus ini saya dapat dari berita online (Voi.id) 18 Jun 2020 07:07 yang 

berjudul “Kejadian Ini Membuktikan bahwa Lonjakan Tagihan Listrik 

Disebabkan Human Error Petugas PLN”. 

Rosy adalah korban dari human error.Tagihan listriknya pada bulan Juni 

meningkat hingga enam kali lipat dari bulan sebelumnya.Rosy merupakan 

karyawan swasta yang ditugasi oleh perusahannya untuk mengurusi tagihan 

listrik. 
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Rosy merasa kenaikan lonjakan tagihan listrik yang dialaminya ini tidak 

wajar. Karena, pada pembayaran April pemakaian bulan Maret kWh 222 tagihan 

sebesar Rp2.168.068. Pada awal Maret, ia mengaku, melakukan penambahan 

daya yang semula 7.700 VA menjadi 11.000 VA. Namun, pemakaian tetap 

normal. 

Pada pembayaran Mei pemakaian bulan April dengan jumlah kWh 1.326, 

tagihannya sebesar Rp1.820.742. Sementara pada pembayaran bulan Juni 

pemakaian bulan Mei tagihan membengkak menjadi Rp10.767.775. 

“Saya mau tanya, kenapa tagihannya bisa sampai Rp10 juta? Padahal bulan 

sebelumnya tagihan hanya diangka Rp2 juta? Kantor dalam keadaan kosong sejak 

Maret karena sebagian besar karyawan menjalani work from home (WFH) atau 

bekerja dari rumah. Siapa yang pakai listrik sampai tagihannya besar seperti 

ini?Tolong ini dijelaskan,” kata Rosy, kepada petugas PLN, di Kantor PLN 

Cabang Jatinegara, Jakarta Timur, Rabu, 17 Juni. 

Mendengar keluhan Rosy, petugas kemudian menampilkan rekam 

penggunaan konsumsi listrik sejak awal tahun. Hasilnya, kWh yang ditagihkan 

pada rekening Mei berbeda dengan pencatatan meter yang dilakukan oleh petugas 

meter PLN. 

"Kalau berdasarkan data foto meter ini ada kesalahan tagihan. Harusnya kWh 

yang ditagihkan pada bulan Mei pemakaian April 4.733 tetapi di sini yang tercatat 

justru 1.326," ujar petugas tersebut. 

Ia menjelaskan, seharusnya jika dirupiahkan pemakaian 4.733 kWh dikali 

dengan tarif listrik PLN nonsubsidi pelanggan sekitar Rp1.467 per kWh maka 

tagihan yang harus dibayarkan oleh Rosy adalah Rp6.943.311 pada bulan Mei. 

Kemudian, sambung petugas tersebut, karena tagihan yang ditagihkan kepada 

pelanggan di bulan Mei tidak sesuai dengan pemakaian asli kWh maka jumlah 

tersebut diakumulasikan pada bulan Juni sehingga tagihan menjadi Rp10.767.775. 

Rosy kemudian bertanya mengapa di riwayat pemakaian kWh yang 

ditagihkan dengan yang seharusnya dibayarkan bisa berbeda. Petugas PLN 
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kembali menjelaskan, bahwa ada kesalahan yang dilakukan oleh petugas dalam 

melakukan input data. 

"Seharusnya 4.733 tetapi diinputnya 1.326.Kami mengakui ada human error. 

Petugas meter yang mencatat tidak salah, tetapi ada kesalahan pada petugas saat 

meng-input data. Karena di sini tidak ada penjelasan penambahan daya, sehingga 

kWh yang dicatatkan adalah yang dihitung berdasarkan pemakaian bulan 

sebelumnya," tuturnya. 

"Gini saja, kalau masih tidak yakin. Kita sama-sama cek meteran ke 

laboratorium untuk melihat ada kesalahan pada meter atau tidak. Karena kan tadi 

disampaikan sejak Maret sudah kosong. Biar jelas, nanti petugas datang ke tempat 

Mbak Rosy," ucap petugas PLN Jatinegara tersebut. 

"Kalau hasilnya tidak ada yang salah dari alat meter.Berarti harus dibayar 

sesuai yang ditagihkan.Tapi kalau ternyata ada yang salah dengan alatnya, kami 

akan koreksi," jelasnya. 

Namun Rosy merasa tidak puas akan jawaban petugas tersebut. Ia kembali 

bertanya, berapa persen potensi alat meter tersebut bisa salah. Kemudian, dia juga 

meminta rincian pemakaian listriknya di bulan Mei.Namun, petugas tersebut 

mengatakan tidak dapat memberikan rinciannya. 

“Pemakaian listrik kan yang tahu Mbak, karena meterannya ada di rumah 

Mbak.Jadi saya tidak tahu pasti bagaimana penggunaannya.Tidak semua hasil lab 

meteran benar, bisa saja meteran salah.Jadi lebih baik dicek saja dulu.Kami juga 

tidak bisa memberikan rincian detail, karena alatnya masih manual. Kalau daya di 

atas 16.000 VA itu sudah menggunakan meter digital yang bisa merekam setiap 

15 menit. Kita bisa lihat,” ucapnya. 

Rosy kembali bertanya setelah selesai tes laboratorium dan hasilnya meter 

tidak salah, apa solusi selanjutnya yang ditawarkan oleh PLN. Sebab, dengan 

jumlah tagihan Rp10 juta, ia mengaku berat. 

Rosy juga bertanya apakah dirinya akan mendapat kebijakan angsuran 

pembayaran 60 persen pada bulan Juni dan 40 persen sisanya ditagihkan pada tiga 
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bulan selanjutnya. Namun, petugas mengatakan, Rosy tidak bisa mendapat 

kebijakan tersebut. 

“Tidak bisa Mbak.Karena di sini kode yang tercatat adalah RK_Baru artinya 

tidak ada kebijakan pembayaran dengan angsuran.Kalau kodenya RK_Koreksi 

maka pembayarannya bisa dicicil.Tapi di sini langsung dibulatkan menjadi Rp10 

juta,”tuturnya. 

Dari kejadian tersebut dapat diambil bahwa betapa penting nya kecanggihan 

teknologi informasi dan kemampuan teknik pemakai system informasi akuntansi 

dibutuhkan karena jika ada kesalahan input data sedikit saja maka akan berakibat 

fatal dari pihak manajemen perusahaan maupun pemakai atau pelanggan. Karena 

jika ada kesahalan seperti ini atau human error tidak ada yang bisa di salahkan 

atau yang mau bertanggung jawab atas kesalahan yang sudah terjadi. 

Berdasarkan fenomena masalah dalam latar belakang penelitian ini dan masih 

terdapatnya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti mengambil 

penelitian ini dengan judul:Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasidan 

Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Kinerja Individu Pada Karyawan PT.PLN Unit Induk Distribusi Jakarta 

Raya.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah 

1. Apakah kecanggihan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

individu pada Karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Jakarta Raya? 

2. Apakah kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja individu karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Jakarta 

Raya ? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan pengaruh kecanggihan teknologi informasi terhadap 

kinerja individu pada Karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi Jakarta Raya. 

2. Untuk membuktikan pengaruh kemampuan teknik pemakai sistem informasi 

terhadap kinerja individu pada Karyawan PT. PLN Unit Induk Distribusi 

Jakarta Raya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai 

berikut : 

1. Bagi Praktisi 

Secara Praktisi, hasil dari peneliti ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukkan tentang apakah terdapat pengaruh kecanggihan teknologi 

informasi, dan kemampuan pemakai sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja individu karyawan. 

2. Bagi Institusi 

Secara instusi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran, 

masukkan maupun solusi bagi perusahaan dalam menetapkan atau 

menggunakan teknologi informasi akuntansi untuk semakin memperhatikan 

karyawan dalam seberapa kemampuan teknik yang dipahami oleh karyawan 

tersebut. 
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3. BagiPeneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu contoh bentuk 

pengaplikasian dan pengimplementasian dari hasil studi selama ini dalam 

kehidupan nyata khususnya di dunia bisnis.Penelitian ini juga memberikan 

gambaran kepada peniliti tentang permasalahan mengenai teknologi 

informasi yang di hadapi oleh perusahaan yang selanjutnya menjadi pedoman 

peneliti dalam berkiprah di dunia kerja mendatang, dan bagi peneliti 

berikutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk melaksanakan 

penelitian lebih lanjut mengenai topik ini. 

 

  


	BAB I
	1.1. Latar Belakang Penelitian
	1.2. Perumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
	1.4. Manfaat Penelitian

	BAB II
	2.
	2.1. Landasan Teori
	2.1.1. Kecanggihan Teknologi Informasi
	2.1.1.1. Pengertian Informasi
	Informasi merupakan hal yang sangat mendasar yang sangat diperlukan olehsuatu kegiataan dalam pengambilan suatu keputusan agar tidak terjadi kesalahan.Informasi juga dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan ...
	Menurut (Anggraeni dan Irviani, 2017:13) menjelaskan bahwa “informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang diorganisasi atau diolah dengan cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima”.
	Sutabri dalam Trimahardhika dan Sutinah (2017:250), “Informasi merupakan suatu data yang telah diolah, diklasifikasikan dandiinterprestasikan serta digunakanuntuk proses pengambilan keputusan”.
	2.1.1.2. Pengertian Kecanggihan Teknologi Informasi
	Keanekaragaman teknologi memberikan keringanan bagi para pemakaiteknologi dalam implementasi.Perusahaan memiliki teknologi informasicanggih (terkomputerisasi dan terkonsolodasi) dan didukung oleh aplikasipembantu teknologi modern, diharapkan dapat mem...
	Menurut (Raymond & Pare dalam Evi, 2017:10) mendefinisikan bahwa:“Kecanggihan teknologi informasi adalah suatu konstruksi yangmengacu pada penggunaan alam, kompleksitas dan saling ketergantunganteknologi informasi dan manajemen salam suatu organisasi”.
	Teknologi dapat diharapkan dapat menjadi fasilitator dan interpreter.Semula teknologi informasi digunakan hanya sebatas pada pemrosesan data.Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi digunakan hanya terbatas pada pemrosesan data.
	Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah suatu gabungan dari teknologi komputasi dan komunikasi yang berbentuk sistem dari perangkat lunak dan perangkat keras yang digunakan untuk mengolah, memproses, mendapatkan, menyus...
	2.1.1.3. Peranan dan Pentingnya Teknologi Informasi
	Peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia pada saat ini memang begitu besar.(Abdul Kadir, 2014: 15) mengemukakan bahwa teknologi informasi secara garis besar mempunyai peranan sebagai berikut :
	2.1.1.4. Komponen Teknologi Informasi
	Menurut (Azhar Susanto, 2013:14), bahwa komponen dari teknologi informasi adalah sebagai berikut:“Terdapat tiga komponen teknologi informasi yaitu: Hardware, Software, Network dan Brainware.”
	Adapun penjelasan lebih rinci mengenai komponen teknologi informasi menurut (Azhar Susanto, 2013:14) sebagai berikut:
	2.1.1.5. Tujuan dan FungsiTeknologi Informasi
	Teknologi informasi dewasa ini menjadi hal yang sangat penting karena sudah banyak organisasi yang menerapkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan organisasi.Penerapan teknologi informasi pada tiap perusahaan atau organisasi tentunya memiliki ...
	Adapun yang menjadi tujuan dari adanya teknologi informasi menurutSutarman (2012: 17) adalah sebagai berikut : “ Untuk memecahkan masalah, membuka kreativitas, dan meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam melakukan pekerjaan”.
	Sedangkan Fungsi Teknologi Informasi menurut Sutarman (2012: 18) ada enam fungsi, yaitu :
	1. Menangkap (Capture)
	2. Mengolah (Processing)
	3. Menghasilkan (Generating)
	4. Menyimpan (Storage)
	5. Mencari kembali (Retrieval)
	6. Mengolah (Transmission)
	Fungsi – fungsi tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
	1. Menangkap (Capture) (1)
	Menangkap yang dimaksudkan dalam teknologi informasi ini adalah teknologi informasi mampu menangkap semua data baik input maupun output.
	2. Mengolah (Processing) (1)
	Mengkompilasikan catatan rinci dari aktivitas, misalnya menerima input dari keyboard, scanner, mic dan sebagainya.
	Mengolah/memproses data masukan yang diterima untuk menjadi informasi. Pengolahan/pemrosesan data dapat berupa konversi (pengubahan data kebentuk lain), analisis (analisis kondisi), perhitungan (kalkulasi), sintesis (penggabungan) segala bentuk data d...
	a. Data processing, memproses dan mengolah data menjadi suatu informasi.
	b. Information processing, suatu aktivitas computer yang memproses dan mengolah suatu tipe/bentuk dari informasi dan mengubahnya menjadi tipe/bentuk yang lain dari informasi.
	c. Multimedia sistem, suatu sistem komputer yang dapat memproses berbagai tipe/bentuk dari informasi secara bersamaan (simultan).
	3. Menghasilkan (Generating) (1)
	Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang berguna.Misalnya : laporan, tabel, grafik dan sebagainya.
	4. Menyimpan (Storage) (1)
	Merekam atau menyimpan dan informasi dalam suatu media yang dapat digunakan untuk keperluan lainnya.Misalnya disimpan ke harddisk, tape, disket, compact disc (CD) dan sebagainya.
	5. Mencari kembali (Retrieval) (1)
	Menelusuri, mendapatkan kembali informasi atau menyalin (copy) data dan informasi yang sudah tersimpan, misalnya mencari supplier yang sudah lunas dan sebagainya.
	6. Transmisi (Transmission) Mengirimkan data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan dari user A ke user lainnya dan sebagainya.
	Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa teknologi informasi memiliki tujuan dan fungsi yang berbeda bagi suatu perusahaan dan itu semua tergantung pada bidang usaha masing-masing perusahaan.

	2.1.1.6. Keuntungan Penerapan Teknologi Informasi
	Berikut adalah keuntungan dari penerapan teknologi informasi menurut Sutarman (2012:19) ada empat adalah sebagai berikut :
	1. Kecepatan (Speed)
	2. Konsistensi (Consistency)
	3. Ketepatan (Precision)
	4. Keandalan (Realibility)
	Keuntungan penerapan teknologi informasi dijelaskan sebagai berikut :
	1. Kecepatan (Speed) (1)
	Komputer dapat mengerjakan sesuatu perhitungan yang kompleks dalam hitungan detik, sangat cepat, jauh lebih cepat dari yang dapat dikerjakan oleh manusia.
	2. Konsistensi (Consistency) (1)
	Hasil pengolahan lebih konsisten tidak berubah-ubah karena formatnya (bentuknya) sudah standar, walaupun dilakukan berulang kali, sedangkan manusia sulit menghasilkan persis sama.
	3. Ketepatan (Precision) (1)
	Komputer tidak hanya cepat, tetapi juga lebih akurat dan tepat (presisi).Komputer dapat mendeteksi suatu perbedaan yang sangat kecil, yang tidak dapat dilihat dengan kemampuan manusia, dan juga dapat melakukan perhitungan yang sulit.
	4. Keandalan (Realibility) Apa yang dihasilkan lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan dilkakukan oleh manusia. Kesalahan yang terjadi lebih kecil kemungkinannya jika menggunakan komputer.

	2.1.1.7. Unsur Teknologi Informasi
	(Abdul dan Terra, 2013: 4) mengelompokkan teknologi informasi ke dalam dua bagian : “Teknologi Informasi dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (hardware). Perangkat keras menyangkut peralatan-peralat...
	Adapun perangkat lunak meliputi : instruksi-instruksi untuk mengatur perangkat keras agar bekerja sesuai dengantujuan instruksi tersebut”. (James Abdul dan Terra, 2013: 11) membagi sistem informasi kedalam unsur atau fungsi dasar yang saling berintera...
	“ 1. Input
	2. Pemrosesan
	3. Output
	4. Penyimpanan
	5. Pengendalian”.
	Berdasarkan unsur teknologi informasi tersebut, maka dapat diuraikan sebagai berikut :
	2.1.1.8. Dimensi Kecanggihan Teknologi Informasi
	Dimensi kecanggihan teknologi menurut (Granell, 2014: 57) adalah :“Technological sophistication refers to the number and diversity of information technologies used as well as to the nature of the hardware and the development tools used by the firm”.
	Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa, kecanggihan teknologi mengacu pada jumlah dan keragaman teknologi informasi yang digunakan serta sifat dari hardware dan alat-alat pengembangan yang digunakan oleh perusahaan.
	Dimensi kecanggihan informasi menurut (Granell, 2014: 57) adalah :“Informational sophistication refers to the nature of the application portfolio, both transactional and administrative application. Another aspect of informational sophistication identi...
	Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa, kecanggihan informasi mengacu pada sifat portofolio aplikasi, baik aplikasi transaksional dan administrasi. Aspek lain dari kecanggihan informasi diidentifikasi oleh Ein-Dor dan Segev, berkaitan dengan tingk...
	Dimensi kecanggihan fungsional menurut (Granell, 2014: 57) adalah:“Functional sophistication relates both to the structural aspects of the System Information function (e.g the location and autonomy of the IS function and the number of internal System ...
	Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa, kecanggihan fungsional berhubungan baik dengan fungsi sistem informasi yaitu aspek struktural (misalnya lokasi dan otonomi fungsi sistem informasi dan jumlah spesialis sistem informasi  internal) dan proses ...
	2.1.2. Kemampuan Teknik Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
	2.1.2.1. Pengertian Sistem
	Definisi sistem menurut (Mulyadi, 2016:5), Sistem adalah “suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan”.
	Menurut (Kurnia Cahya Lestari dan Arni Muarifah Amri, 2020:7)mengemukakan bahwa Sistem adalah dua atau lebih komponen yang salingberhubungan dan berintraksi membentuk kesatuan kelompok sehinggamenghasilkan satu tujuan.
	Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan suatu kegiatan pokok perusahaan.
	2.1.2.2. Pengertian Akuntansi
	Menurut (Hans Kartikahadi, dkk, 2016:3) pengertian Akuntansi adalahsuatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan danmelaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.
	Menurut Syaiful Bahri (2016:2) Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan pelaporan atas suatu transaksi dengan carasedemikian rupa, sistematis dari segi isi, dan berdasarkan standar yang diakui umum.
	Menurut Agie Hanggara (2019:1) mengumukakan bahwa Akuntansimerupakan proses identifikasi, pencatatan dan pelaporan data-data atau informasi ekonomi yang bermanfaat sebagai penilaian dan pengambilan keputusan. Jadi dari pengertian beberapa ahli di atas...
	2.1.2.3. Pengertian Sistem Akuntansi
	Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catetan dan laporan yang di koordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan.
	Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh ahli di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi merupakan prosedur yang digunakan untuk merangkum semua data yang menyangkut seluruh transaksi perusahaan dan mengorganisir. Sehingga informa...
	2.1.2.4. Pengertian Informasi Akuntansi
	Pengertian informasi akuntansi menurut (Mulyadi, 2014:43) adalah sebagai berikut : “Informasi akuntansi adalah olahan data dalam bentuk yang dapat memberikan arti bagi penerima dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan saat ini atau mend...
	Pengertian informasi akuntansi menurut (Azhar Susanto, 2013:38) adalah sebagai berikut: “Informasi akuntansi merupakan hasil dari pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.”
	Dari pengertian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa informasi akuntansi berasal dari data yang telah diproses dan diolah menjadi sesuatu yang berguna dan memiliki arti tertentu bagi penerimanya sebagai dasarpengambilan keputusan.
	2.1.2.5. Ciri-ciri Informasi Akuntansi
	Tiga hal yang penting yang harus diperhatikan dalam informasi akuntansi menurut (Azhar Susanto, 2013: 38) yaitu sebagai berikut:
	“ 1. Informasi akuntansi merupakan hasil pengolahan data
	2. Memberikan makna atau arti
	3. Berguna atau bermanfaat.”
	Selain itu, terdapat pula ciri-ciri informasi akuntansi menurut Gelinas yang dialihbahasakan oleh Azhar Susanto (2013: 39) adalah :
	“ 1. Efektivitas
	2. Efisiensi
	3. Confidensial
	4. Integritas
	5. Ketersediaan
	6. Kepatuhan
	7. Kebenaran”
	Penjelasan mengenai ciri-ciri informasi akuntansi adalah:
	2.1.2.6. Tujuan Sistem Akuntansi
	Menurut (Mulyadi, 2016:15), terdapat tujuan umum penyusunan sistem akuntansi berikut penjelasannya :
	1. Menyediakan informasi untuk pengelolaan kegiatan usaha baru.
	2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengenai ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.
	3. Memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi akuntansi dan menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.
	4. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

	2.1.2.7. Karakteristik Informasi Akuntansi
	Menurut (Jogiyanto, 2008: 70) pengertian karakteristik informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
	“ 1. Kepadatan Informasi
	2. Luas Informasi
	3. Frekuensi Informasi
	4. Skedul Informasi
	5. Waktu Informasi
	6. Akses Informasi
	7. Sumber Informasi.”
	Penjelasan mengenai karakteristik informasi akuntansi adalah sebagai berikut :
	2.1.2.8. Pengertian Kemampuan Teknik Pengguna Sistem
	Kemampuan teknik personal yang baik akan memacu pengguna untuk memakai sistem informasi akuntansi sehingga kinerja sistem informasi akuntansi menjadi lebih tinggi. Pemakai sistem informasi yang memiliki teknik baik yang berasal dari pendidikan yang pe...
	Menurut (Robbins dalam Wibowo, 2014:93) Kemampuan yaitu: “Kemampuan atau ability menunjukkan kapasitas individu untuk mewujudkan berbagai tugas dalam pekerjaan, merupakan penialian terhadap apa yang dapat dilakukan oleh seseorang sekarang ini.kemampua...
	Senada dengan (Robbins, Greenberg dan Baron dalamWibowo,2014:93) memberikan pengertian kemampuan sebagai berikut: “Kemampuan sebagai kapasitas mental dan fisik untuk mewujudkan berbagai tugas”.
	Menurut (Colquitt, lepine, Wesson dalam Wibowo, 2014:93) “Kemampuan menunjukkan kapabilitas yang dimiliki orang yang relatif stabil untuk mewujudkan rentang aktivitas tertentu yang berbeda, tetapi berhubungan.”
	Dengan demikian pada hakikatnya kemampuan dapat dirumuskan sebagai kapabilitas intelektual, emosional dan fisik untuk melakukan berbagai aktivitas sehingga menunjukan apa yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuannya.
	2.1.2.9. Dimensi Kemampuan Pemakai Sistem Informasi Akuntansi
	Dimensi Kemampuan Pemakai Sistem Informasi Akuntansi menurut (Robbins, 2008:45) yang dialih bahasakan oleh (Diana Angelica dalam Ishnainy A.K 2015) menyebutkan kemampuan pemakai sitem informasi dapat dilihat dari :
	2.1.3. Kinerja Indivu
	2.1.3.1. Pengertian Kinerja Individu
	Menurut Armstrong dan Baron dalam buku (Wibowo, 2016:2) kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat degan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi.
	Menurut (Wibowo, 2016:2) berpendapat bahwa kinerja adalah nilai serangkaian perilaku pekerjaan yang memberikan kontribusi, baik secara positif maupun negative, pada penyelesaian cara mengerjakan.
	2.1.3.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Individu
	Menurut Aemstrong dan Baron dalam (Wibowo,2016 :84) yaitu :
	2.1.3.3. Indikator Kinerja Individu
	Menurut (Wibowo, 2016:86-88) indikator yang mempengaruhi kinerja adalah:
	2.1.3.4. Pengukuran Kinerja individu
	(Wibowo, 2016:155) dapat dilakukan dengan cara :
	2.1.3.5. Karakteristik Kinerja
	(Wibowo, 2016 :158) karakteristik ukuran kinerja antara lain :
	2.1.3.6. Jenis-Jenis Kinerja individu  pada Karyawan
	Menurut (Kasmir,2016:182) menyebutkan dalam praktiknya kinerja dibagi ke dalam dua jenis yaitu kinerja individu dan kinerja organisasi.Kinerja individu merupakan kinerja yang dihasilkan oleh seseorang, sedangkan kinerja organisasi merupakan kinerja pe...
	Selanjutnya menurut Robbins dalam (Rozarie, 2017:65) penilaian kinerja terdiri dari pendekatan sikap, pendekatan perilaku, pendekatan hasil, pendekatan kontingensi.
	Adapun penjelasan mengenai jenis penilaian tersebut adalah:
	2.2. Tinjauan Dan Hasil Penelitian Terdahulu
	2.3. Kerangka Berpikir, Model Analisis dan Hipotesis
	2.3.1. Kerangka Berpikir
	Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa kerangkaberpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
	2.3.1.1. Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Individu PT. PLN ( Persero)
	Pengertian Teknologi informasi menurut O’Brien (2008: 28) adalah : “Teknologi adalah suatu jaringan komputer yang terdiri atas berbagai komponen pemrosesan informasi yang menggunakan berbagai jenis hardware, software, manajemen data, dan teknologi jar...
	Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rokhani (2017)Pengaruh kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja individu.Salsabila Sonia (2018) Variabel kecanggihan teknologi informasi berpengaruh negative dan tidak sign...
	Sehingga dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :
	H1 = Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu.
	H0 = Kecanggihan teknologi informasi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja individu.
	2.3.1.2. Pengaruh Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individu PT. PLN ( Persero).
	Pengertian informasi akuntansi menurut (Mulyadi, 2014: 43) adalah sebagai berikut : “Informasi akuntansi adalah olahan data dalam bentuk yang dapat memberikan arti bagi penerima dan dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan saat ini atau men...
	Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rokhani (2017) Kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja individu. Salsabila Sonia (2018) variabel kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi be...
	Sehingga dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : (1)
	H1 = Kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja individu
	H0 = Kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap kinerja individu.
	2.3.2. Model Analisis
	Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disusun di atas, maka peneliti akan mengemukakan sebual model analisis keterkaitan antara variabel independent dan variabel dependentsebagai berikut:

	Keterangan :
	X1 : Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi
	X2 : Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi
	Y : Kinerja Individu
	2.3.3. Hipotesis
	Menurut Sugiyono (2017:99) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dalam penelitian ini dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

	BAB III
	3.
	3.1. GambaranUmum  Objek Penelitian
	3.1.1. Sejarah PT. PLN Unit Induk Distribusi Jakarta Raya
	Perjalanan berdirinya PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang dimulai sejak tahun 1897, yaitu dengan digarapnya pembangkit tenaga listrik (PLTU) oleh salah satu perusahaan Belanda (NV NIGM) yang berlokasi di Gambir. Pada tahun 1947 perusahaan ini be...
	PT. PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang yang berlokasi di pusat pemerintahan Republik Indonesia, menjadinya sebagai ujung tombak dari PT. PLN (Persero).Hal ini sejalan dengan Visi dari PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang yang ingin “Menjad...
	Untuk mewujudkan Visi tersebut, PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang merancang beberaapa Misi Strategis diantaranya :
	3.1.2. Visi dan Misi
	Sebagai bentuk peran serta dan pembergayaan kepada masyarakat yang berada dalam unit kerja, PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang memiliki sejumlah program kerja sosial atau yang dikenal Corporate Social Responsibility (CSR).Program CSR Disjaya Ta...
	Melalui program kemitraan, PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang berusaha untuk mewujudkan peningkatan taraf hidup masyarakat dan memperluas lapangan kerja dengan mengimplementasikan strategi GCG (Good Corporate Governance) dengan memposisikan keb...
	3.1.2.1. Visi
	Terwujudnya keharmonisan hubungan PT. PLN (Persero) dengan masyarakat sehingga akan menunjang keberhasilan kegiatan PT. PLN (Persero) dalam menyediakan tenaga listrik bagi masyarakat.(Sumber PLN DISJAYA)
	3.1.2.2. Misi
	3.1.3. Desain Peneitian
	Metode Penelitian Kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2017:8) adalah Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis da...
	Penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif akan menguji suatu teori dengan cara merinci suatu hipotesis – hipotesis tersebut. Pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis kuantitatif berdasarkan informasi stat...
	Metode ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
	Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan di dalam penelitian untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji data statistik yang akurat.
	Metode penelitian deskriptif kuantitatif merupakan suatu penelitian yang mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa, gejala dan kejadian yang tejadi secara factual, sistematis, serta akurat.Fenomena dapat berupa bentuk, aktivitas...
	Metode penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang diteliti.Penelitian kuantitatif menilai sifat dari suatu kondisi fenomena yang terlihat.Tujuan peneliti mengg...
	Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen ada dua yaitu: pengaruh kecanggihan teknologi informasi (X1), kemampuan teknik pemakai sistem informasi akuntansi (X2). Variabel dependen yaitu: kinerja individu (Y).
	3.2. Variabel, dan Skala pengukuran
	3.2.1. Variabel Penelitian
	Menurut (Sugiyono, 2017:38), Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel-vari...
	3.2.1.1. Variabel Independen
	3.2.1.2. Variabel dependen
	3.2.2. Skala Pengukuran
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode survei dengan teknik penyebaran kuisioner yang telah disusun terstruktur, dimana pertanyaan tertuis disampaikan kepada PT.PLN Unit Induk Distibusi Jakarta Raya.Populasi PT.PLN Unit Induk ...
	Kuesioner adalah semua daftar pertanyaan tertulis yang diajukan kepada responden untuk penelitian.
	Metode survei adalah mempelajari pengambilan sampel unit individu dari suatu populasi dan teknik terkait pengumpulan data survei, seperti pembuatan kuesioner dan metode untuk meningkatkan jumlah dan akurasi tanggapan dalam survei.Metodologi survei men...
	Survei dilakukan dalam melakukan penelitian itu biasanya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau wawancara, dengan tujuan untuk mengetahui: siapa mereka, apa yang mereka pikirkan, rasakan, atau kecenderungan suatu tindakan. Survei lazim dilakukn d...
	Berhubung di saat pandemi seperti ini penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan melalui Google From (alat yang berguna untuk membantu anda merencanakan acara, mengirim survei, memberikan siswa atau orang lain kuis, atau mengumpulkan informasi yan...
	Kuesioner yang digunakan adalah menggunakan skala Likert (Likert scale) dengan skor 1-5.Suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak digun...
	Kuesioner yang digunakan menggunakan skala Likert (Likert scale) dengan skor 1-5.Skala Likert merupakan metode mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau ketidak setujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014...
	Penilaian dalam kuesioner ini sebagai berikut :

	3.2.2.1. Pengukuran Kategori Variabel Independen dan Dependen
	3.2.2.1.1. Pengukuran Kategori Variabel Kecanggihan Teknologi Informasi (X1)
	3.2.2.1.2. Pengukuran Kategori Variabel Kemampuan Teknik Pemakai Sistem Informasi Akuntansi (X2)
	3.2.2.1.3. Pengukuran  Kategori Variabel Kinerja Individu (Y)
	3.3. Jenis Data
	3.4. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
	3.4.1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan individu yang bersifat general atau umum yang mempunyai karakteristik yang cenderung sama (Menurut Netra (1976).
	Menurut Hadari Nawawi (1983),Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri atas manusia, hewan, benda-benda, tumbuh, peristiwa, gejala, ataupun nilai tes sebagai sumber data yang mempunyai karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang...
	Idealnya populasi target dan populasi survei sama, tapi karena berbagai sebab maka populasi target dan survei menjadi tidak sama. Populasi target Populasi Survei.Populasi terdiri dari unsur sampling yaitu unsur yang diambil sebagai sampel.Kerangka sam...
	3.4.2. Sampel
	Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggun...
	3.4.3. Teknik Sampling
	Menurut Sugiyono (2016:85) bahwa: “purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.” Alasan menggunakan teknik Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan fenome...
	1. Responden yang menggunakan Sistem informasi akuntansi.
	2. Responden yang bekerja di divisi akuntansi, kuangan dan anggaran.
	3. Responden yang sudah bekerja minimal 6 bulan.
	Penyebaran kuesioner 88 responden dengan 28 kuesioner yang kembali dan 60 yang telah diisi dan dapat di olah data.
	3.5. Metode Analisis Data

	Y=a+b1X1+b2X2+e
	3.5.1. Metode Statistik Deskriptif
	Menurut Indriantoro dan Supomo (2014:170) statistik deskriptif biasanya digunakan untuk memberikan informais mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama dana data demografi responden. Ukuran yang digunakan biasanya berupa nilai minimal, nila...
	3.5.2. Uji Kualitas Data
	3.5.2.1. Uji Validitas
	Menurut Sugiyono (2011:121) validitas adalah ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuisioner.Untuk menguji validitas kuiesioner....
	3.5.2.2. Uji Reabilitas
	Uji reabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh hasil suatu penelitian pengukuran dapat dipercaya. Suatu instrument memiliki tingkat reabilitas yang tinggi jika nilai yang diperoleh ≥ 0,60 (Imam Ghozali dalam Evi Seviani: 2017). Uji reabili...
	3.5.3. Uji Asumsi Klasik
	3.5.3.1. Uji Normalitas Data
	Menurut Imam Ghozali (2016:154) Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi normal. Untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran normal, dalam penelitian...
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